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Abstract 
Learning motivation is an important aspect of education. This study focuses on analyzing the 

learning motivation of students in PAI learning using the lecture method in the high grade of 

UPI Pilot Laboratory Elementary School. This study used a quantitative research approach 

with samples from classes 4B and 4C. Data was collected through questionnaires, observations, 

and documentation. Aspects of attention, confidence, satisfaction, and relevance are used to 

build motivational instruments. The results showed that the application of the lecture method in 

PAI learning was effective in maintaining student motivation. Aspects of attention, confidence, 

satisfaction, and relationships reached a percentage of each 78.37 percent; 73.69 percent; 79.72 

percent; 81.83 percent. The results showed a positive impact on student learning motivation 

through the application of the lecture method. However, educators play an important role in 

creating a healthy, conducive, and engaging learning environment. In this case, educators need 

to improve good speech skills and increase their creativity. In addition, educators should also 

provide opportunities for students to ask questions more often. 
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Abstrak 

Motivasi belajar adalah aspek penting dalam pendidikan. Penelitian ini berfokus pada analisis 

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PAI dengan menggunakan metode ceramah di kelas 

tinggi SD Laboratorium Percontohan UPI. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif dengan sampel dari kelas 4B dan 4C. Data dikumpulkan melalui angket, observasi, 

dan dokumentasi. Aspek perhatian, kepercayaan diri, kepuasan, dan relevansi digunakan untuk 

membangun instrumen motivasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode 

ceramah dalam pembelajaran PAI efektif menjaga motivasi siswa. Aspek perhatian, 

kepercayaan diri, kepuasan, dan hubungan mencapai persentase masing-masing sebesar 78,37 

persen; 73,69 persen; 79,72 persen; 81,83 persen. Hasil penelitian menunjukkan dampak positif 

terhadap motivasi belajar siswa melalui penerapan metode ceramah. Namun, guru berperan 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang sehat, kondusif, dan menarik. Dalam hal 

ini, guru perlu meningkatkan kemampuan bertutur kata yang baik dan meningkatkan 

kreativitasnya. Selain itu, guru juga sebaiknya lebih sering memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya. 

Kata kunci: Motivasi belajar, metode ceramah, PAI. 
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PENDAHULUAN  

Motivasi belajar dapat dimaknai sebagai kekuatan untuk membangkitkan, mengarahkan, 

melanjutkan, dan memilih perilaku tertentu ketika belajar (Lim, 2004). Selain itu, motivasi belajar 

didefinisikan sebagai suatu hal yang mengacu pada kekuatan yang memimpin seorang siswa untuk 

melakukan tanggung jawab akademik dan proses belajar yang lebih baik (Rehman dkk., 2020). 

Motivasi belajar juga dapat dilihat sebagai alasan mengapa orang mengambil tindakan atau 

berperilaku dengan cara tertentu khusus dalam proses belajar (Chan dkk., 2023; Zhou & Tian, 

2017). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah alasan mengapa 

seseorang mengambil tindakan atau memilih perilaku tertentu dalam melakukan tanggung jawab 

akademik dan proses belajar yang lebih baik.  

Alasan seseorang dalam mengambil tindakan atau memilih perilaku dalam belajar seperti 

yang telah disebutkan di atas terbagi menjadi dua bagian, yaitu intrinsik dan ekstrinsik (Chan dkk., 

2023; Rehman dkk., 2020; Zhou & Tian, 2017). Hierarki kebutuhan Maslow dari perspektif 

motivasi intrinsik menyatakan bahwa pelajar akan termotivasi untuk belajar jika mereka 

memahami kebutuhan (Hung dkk., 2013). Siswa yang memiliki motivasi intrinsik akan melakukan 

tindakan didasari atas minat dan kesenangannya yang melekat dalam dirinya sendiri (Rehman dkk., 

2020; Ryan & Deci, 2020). Dengan kata lain, motivasi ini menyebabkan siswa belajar dengan baik 

karena adanya  keinginan untuk mendapatkan kepuasan belajar, tugas yang menantang, rasa ingin 

tahu, dan ketuntasan belajar (Chan dkk., 2023; Ryan & Deci, 2020). Sementara itu, motivasi 

ekstrinsik mengacu pada belajar sesuatu karena dorongan tertentu (Rehman dkk., 2020). Teori 

pengurangan dorongan Hull menyatakan bahwa dalam motivasi ini, perilaku siswa agar belajar 

dengan baik dapat diperkuat oleh beberapa penguatan. siswa yang memiliki motivasi secara 

ekstrinsik akan mengambil tindakan karena adanya nilai-nilai instrumental, penghargaan, 

persaingan, dan kewajiban (Chan dkk., 2023; Ryan & Deci, 2020). Motivasi ini menyebabkan 

siswa belajar dengan baik dikarenakan adanya keinginan untuk ikut persaingan, mendapat nilai 

yang baik, dan mendapatkan evaluasi yang baik oleh guru, teman sekelas, atau keluarga mereka 

(Nasrudin, Iqbal Rahmat Al Fian, dkk., 2023). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi, baik itu intrinsik ataupun ekstrinsik, memiliki peran yang penting dalam pembelajaran 

karena dapat mendorong siswa belajar dengan baik. 

Motivasi belajar termasuk salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam pembelajaran. Hal 

ini tentu saja bukan tanpa alasan. Terdapat beberapa alasan mengapa motivasi sangat penting 

untuk diperhatikan dalam proses pembelajaran. Pertama, Motivasi belajar yang tinggi akan 

meningkatkan energi siswa dalam mengikuti pembelajaran, meningkatkan aktivitas siswa selama 

pembelajaran, serta mendorong individu untuk bertahan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

(Lim, 2004). Kedua, motivasi menjadi suatu hal yang penting dalam menentukan seberapa banyak 

siswa akan belajar atau seberapa banyak mereka menyerap informasi yang diberikan. Dalam hal 

ini, siswa yang termotivasi untuk mempelajari sesuatu akan menggunakan proses kognitif yang 

lebih tinggi dalam mempelajari materi tersebut sehingga mereka akan menyerap materi 

pembelajaran dengan lebih baik (Rehman dkk., 2020). Ketiga, motivasi merupakan salah satu 

faktor utama yang menentukan tingkat keberhasilan siswa (Rehman dkk., 2020). Dengan kata lain, 

motivasi belajar merupakan suatu hal yang penting bagi siswa untuk mencapai prestasi yang 

gemilang (Nasrudin, Anwar, dkk., 2023). Siswa dengan tingkat motivasi yang tinggi cenderung 

meningkatkan prestasi akademiknya (Hsieh, 2014; Taylor dkk., 2014). Hal ini merupakan hal yang 

wajar mengingat siswa yang lebih termotivasi terbukti tampil dan menunjukkan hasil yang lebih 
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signifikan dalam belajar (Nasrudin, Sandy, dkk., 2023). Bahkan, penelitian lain telah 

mengungkapkan bahwa motivasi belajar di kalangan pelajar secara positif bukan hanya dapat 

memprediksi kesuksesan akademik, melainkan juga dapat mendatangkan kepuasan hidup yang 

lebih baik (Nasrudin & Fakhruddin, 2023; Vansteenkiste dkk., 2005). Dengan demikian, penting 

bagi calon guru agar dapat menjaga sekaligus meningkatkan motivasi siswa agar siswa agar siswa 

dapat senantiasa belajar dengan baik dan berprestasi. 

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat merupakan salah satu cara yang dapat 

meningkatkan atau menjaga motivasi siswa. Terdapat beberapa ragam penelitian yang telah 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa. Umam (2019) 

meneliti tentang penggunaan metode Jaritmatika dalam meningkatkan motivasi belajar. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan metode tersebut terbukti dapat meningkatkan 

keaktifan, motivasi, dan kualitas pembelajaran siswa dalam kegiatan belajar mengajar mata 

pelajaran matematika kelas IV MI Miftakhul Ulum Kecamatan Garum, Kabupaten Blitar. Selain 

itu, Abroto dkk. (2021) melakukan penelitian mengenai pengaruh Metode Blended Learning 

dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang belajar dengan metode 

blended learning dengan siswa yang belajar dengan metode konvensional. Siswa yang belajar 

dengan metode blended learning memiliki motivasi yang lebih tinggi. Adapun Jainuddin dkk. 

(2021) meneliti tentang pengaruh Metode PAKEM dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

kelas V SD Negeri 124 Batuasang. Dengan menggunakan metode eksperimen, hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar siswa setelah menggunakan metode 

tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemilihan metode pembelajaran yang tepat 

terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis motivasi belajar siswa dalam mengikuti 

pembelajaran PAI dengan metode ceramah di kelas tinggi SD Laboratorium Percontohan UPI. 

Penelitian dilakukan kepada siswa kelas 4B dan 4C, di mana kelas tersebut menerapkan metode 

ceramah dalam pembelajarannya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan temuan studi yang 

berharga untuk mengetahui seberapa besar motivasi belajar siswa yang mengikuti pembelajaran 

PAI di masa kini. Hal ini mengingat motivasi belajar pasti akan berubah seiring dengan kemajuan 

belajar dari waktu ke waktu (Hung dkk., 2013).  Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan analisis motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran PAI dengan 

menggunakan metode ceramah. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan survei cross-sectional. 

Rancangan survei cross-sectional digunakan dalam penelitian ini dikarenakan penelitian cross-

sectional dapat memeriksa sikap, keyakinan, pendapat/opini, atau praktik saat ini (Creswell, 

2015:757). Instrumen penelitian ini disusun berdasarkan aspek motivasi Keller (1998) meliputi 

aspek perhatian, relevansi, keyakinan, dan kepuasan. Data dalam penelitian ini diperoleh dari 

angket, observasi, dan wawancara. Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Skala 

Likert. Skala tersebut memetakan pernyataan responden dengan lima pilihan jawaban meliputi 

Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Tidak Tahu (TT), Setuju (S), dan Sangat Setuju 

(SS). Data yang telah diperoleh tersebut kemudian dianalisis dengan Aplikasi SPSS. 



  Nasrudin – Analisis Motivasi Belajar... 155 

Populasi dari penelitian ini ialah siswa SD kelas tinggi yang bersekolah di SD 

Laboratorium Percontohan UPI. Populasi siswa SD kelas tinggi yang belajar dengan metode 

ceramah ialah hanya kelas 4B, dan 4C. Siswa dengan kelas tinggi tersebut mengikuti kegiatan 

pembelajaran PAI dengan guru yang menerapkan metode ceramah. Sementara itu, siswa di kelas 

lain mengikuti pembelajaran PAI dengan metode lain. Dengan demikian, siswa yang menjadi 

responden penelitian ini ialah siswa kelas 4B dan 4C.  

Validitas instrumen dalam penelitian ini telah diuji menggunakan Bivariate Pearson 

menggunakan software SPSS. Dari data analisis kemudian dibandingkan dengan r tabel (n:37) = 

0,325. Dikarenakan seluruh instrumen memiliki nilai lebih dari 0,325, maka seluruh instrumen 

dapat dikatakan valid. Adapun uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS dengan teknik alpha dengan hasil sebagai berikut:  

Tabel 1. Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,863 21 

Respon siswa pada setiap aspek dianalisis dan dihitung menggunakan persentase dengan 

interval sebagai berikut: 

Tabel 2.Nilai interval 

Kategori Interval 

Sangat Tinggi 85%-100% 

Tinggi 70%-85% 

Sedang 53%-69% 

Rendah 37%-52% 

Sangat Rendah ≤ 36% 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program SPSS digunakan untuk mengolah data terkait motivasi belajar pada pembelajaran 

PAI dengan metode ceramah. Instrumen penelitian ini terdiri atas 21 item pertanyaan yang sudah 

diperiksa validitasnya. Masing-masing item pertanyaan lebih besar dari r tabel (0,325) dengan 

tingkat signifikansi 5%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa setiap item pernyataan 

dianggap valid Hidayat (2021). Selain itu, berdasarkan tabel di atas, tercantum hasil analisis uji 

reliabilitas dengan menggunakan rumus alpha cronbach. Hasil tersebut menunjukkan angka 0,863 

yang berarti bagus dan dapat diterima (Hidayat, 2021; Mawardi, 2019).  

Tabel di bawah ini menunjukkan persentase masing-masing segi motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran PAI dengan menggunakan metode ceramah. 
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Tabel 3. Presentase Motivasi Belajar Siswa 

Aspek Indikator 
Persentase 

Aspek 

Persentase 

Total 

Perhatian 

1. Minat siswa dalam belajar PAI 

78,37% 

78,24% 

2. Keterlibatan siswa dalam belajar PAI 

3. Rajin dan ulet dalam mengerjakan tugas 

Percaya Diri 

1. Percaya diri saat mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

73,69% 2. Percaya diri memahami materi 

3. Percaya diri dalam bertanya/menjawab 

pertanyaan 

Kepuasan 

1. Merasa puas dengan pembelajaran 

79,72% 2. Merasa puas dan senang memecahkan masalah 

3. Merasa puas setelah belajar PAI 

Hubungan 

1. Relevansi materi dengan proses pembelajaran 

81,83% 2. Hubungan manfaat dengan kebutuhan siswa 

3. Hubungan metode dan materi yang diajarkan 

Berdasarkan data di atas, motivasi belajar secara keseluruhan mencapai  78,24% yang berarti 

termasuk ke dalam kategori tinggi. Nilai tersebut merupakan nilai persentase total dari aspek-aspek 

yang ada. Tabel di atas menunjukkan persentase masing-masing aspek motivasi belajar, yaitu: 1) 

78,37% (perhatian), 2) 73,69% kepercayaan diri, 3) 79,72% kepuasan, dan 4) 81,83% hubungan. 

Jika kita melihat tabel di atas, beberapa perbandingan tidak terpaut jauh. Misalnya, aspek kepuasan 

dan aspek perhatian yang hanya terpaut 1,35%. 

Mengacu pada keempat komponen yang telah disebutkan di atas, maka aspek hubungan 

memiliki persentase yang paling besar (81,83%). Klaim ini berdasarkan isian angket siswa yang 

sebagian besar mengaku bahwa metode ceramah cocok dan tepat digunakan dalam pembelajaran 

PAI. Adapun data isian angket tersebut sebagai berikut: 

Tabel 4. Persentase Indikator Aspek Hubungan 

Indikator Aspek Hubungan 
Persentase 

Indikator 

Persentase 

Keseluruhan 

1. Relevansi tema materi dengan proses pembelajaran 82,70% 

81,83% 2. Hubungan manfaat dengan kebutuhan siswa 82,97% 

3. Hubungan metode dan materi pembelajaran 80,27% 

Ini menunjukkan bahwa metode ceramah masih bagus terhadap motivasi siswa dalam 

pembelajaran PAI. Faktor yang mendorong siswa merasa cocok dengan pembelajaran metode 

ceramah ialah kemampuan guru dalam bertutur kata yang baik serta kemampuan guru untuk 

memenuhi kebutuhan yang diinginkan siswa dalam pembelajaran. Tanpa adanya kedua hal 

tersebut, metode ceramah akan menjadikan situasi kelas monoton sekaligus membosankan (Helmi, 

2016; Wirabumi, 2020). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa sekolah dasar 

mayoritas mengaku lebih cocok belajar PAI dengan cara mendengarkan apa yang disampaikan 

oleh guru. 

Aspek dengan persentase terbesar kedua dalam penelitian ini ialah kepuasan. Klaim ini 

berdasarkan isian angket siswa sebagai berikut: 
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Tabel 5. Persentase Indikator Aspek Kepuasan 

Indikator Aspek Kepuasan 
Persentase 

Indikator 

Persentase 

Keseluruhan 

1. Merasa puas dengan pembelajaran 79,45% 

79,72% 2. Merasa puas dan senang memecahkan masalah 77,56% 

3. Merasa puas setelah berhasil belajar PAI 82,16% 

Ini menunjukkan bahwa siswa puas dengan pembelajaran PAI menggunakan metode ceramah. 

Klaim ini juga didukung dengan hasil pengamatan yang menunjukkan bahwa siswa merasa senang 

dan puas ketika berhasil menjawab pertanyaan dari guru dan mengaku puas setelah selesai belajar 

PAI. 

Aspek dengan persentase terbesar ketiga dalam penelitian ini ialah aspek perhatian siswa. Hal 

ini berdasarkan isian angket sebagai berikut: 

Tabel 6. Persentase Indikator Aspek Perhatian 

Indikator Aspek Perhatian Persentase Indikator Persentase Keseluruhan 

1. Minat siswa dalam belajar PAI 87,56% 

78,37% 2. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran 67,02% 

3. Rajin dan ulet mengerjakan tugas 79,45% 

 Berdasarkan data tersebut, indikator tertinggi motivasi belajar siswa dalam aspek perhatian 

adalah minat siswa belajar PAI dengan menggunakan metode ceramah. Hal ini juga sekaligus 

menjadikan minat siswa sebagai indikator tertinggi di antara indikator lainnya. Sebagian besar 

siswa mengaku tertarik untuk mengikuti pembelajaran PAI. Sementara itu, indikator kedua yang 

menyumbang persentase paling besar dalam aspek ini ialah rajin dan ulet mengerjakan tugas. 

Adapun keterlibatan siswa dalam pembelajaran menjadi indikator yang menyumbang persentase 

paling kecil. Hal ini mendukung pernyataan bahwa metode ceramah memang kurang memberi 

ruang bagi para siswa untuk mengembangkan kreativitas (Tambak, 2014; Wirabumi, 2020). 

Meskipun begitu, keterlibatan siswa dengan persentase 67,02% di atas masih dapat dikatakan baik. 

Aspek dengan persentase terkecil dalam penelitian ini ialah aspek percaya diri. Hal ini 

berdasarkan isian angket siswa sebagai berikut: 

Tabel 7. Persentase Indikator Aspek Percaya Diri 

Indikator Aspek Percaya Diri Persentase Indikator Persentase Keseluruhan 

1. Percaya diri saat mengikuti pembelajaran 71,08% 

73,69% 2. Percaya diri memahami materi 78,64% 

3. Percaya diri dalam diskusi 71,35% 

Berdasarkan data tersebut, indikator yang menyumbang persentase terbesar dalam aspek 

percaya diri ialah siswa mengaku bahwa materi PAI mudah untuk dipahami. Sementara itu, 

indikator pertama dan kedua menyusul dengan selisih 0,27%.  

Metode ceramah pada beberapa sekolah masih sering digunakan dalam pembelajaran 

(Sumarsih & Wirdati, 2022). Metode ceramah dapat diartikan sebagai cara menyajikan pelajaran 

melalui penuturan secara lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok siswa (Helmi, 2016; 

Tambak, 2014; Wirabumi, 2020). Menurut KBBI atau kamus besar bahasa Indonesia, yang disebut 
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dengan metode ceramah adalah salah satu cara belajar mengajar yang menekankan pada 

pemberitahuan satu arah dari seorang pengajar kepada para pelajar (Bahtiar & Fajarina, 2023). 

Metode ceramah merupakan metode yang sampai saat ini sering digunakan oleh guru (Savira dkk., 

2020). Dalam praktiknya, meskipun metode ceramah menekankan pada penuturan lisan, guru juga 

dapat menggunakan alat bantu mengajar dengan tujuan supaya memperjelas uraian yang 

disampaikan (Husnussadah, 2021). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasanya metode 

ceramah ialah suatu cara penyajian materi pelajaran melalui penuturan lisan oleh guru kepada 

sekelompok siswa yang dapat dibantu oleh alat bantu mengajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang maksimal. 

Metode ceramah memiliki kelebihan yang memungkinkan dapat dipergunakan oleh guru 

dalam mengajarkan materi pelajaran. Kelebihan ceramah sebagai metode pembelajaran yaitu: 

Pertama, metode ini tidak memerlukan biaya yang besar. Metode ini tidak mengharuskan adanya 

pengeluaran biaya yang banyak karena alat utama dalam metode ceramah adalah lisan. Kedua, 

metode ini dapat dilakukan tanpa adanya persiapan yang rumit. Persiapan minimal yang dapat 

dilakukan untuk menggunakan metode ini cukup dengan membaca dan membuat kerangka materi 

sesuai dengan indikator pelajaran. Ketiga, dapat menyajikan materi pelajaran yang luas. Dalam hal 

ini, guru dapat mengatur pokok-pokok materi yang harus ditekankan kepada siswa. Keempat, guru 

lebih mudah mengorganisasikan situasi pembelajaran. Kelima, dapat digunakan untuk mengajar 

murid dalam jumlah besar (Helmi, 2016; Tambak, 2014; Wirabumi, 2020). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa metode ceramah memiliki banyak sekali kelebihan yang dapat 

dimaksimalkan oleh guru. 

Meskipun memiliki banyak kelebihan, metode ceramah juga tidak terlepas dari kekurangan. 

Adapun kekurangan metode ceramah yaitu: Pertama, minimnya kesempatan untuk berdiskusi 

memecahkan masalah dan mengembangkan keberanian dalam mengemukakan pendapat 

(Ramadhani dkk., 2023). Kedua, materi yang dikuasai siswa akan terbatas karena bertumpu pada 

apa yang dikuasai oleh guru (Helmi, 2016). Ketiga, kurang memberi ruang bagi para siswa untuk 

mengembangkan kreativitas (Wirabumi, 2020). Keempat, guru yang tidak memiliki kemampuan 

bertutur kata yang baik serta kurangnya kemampuan kreativitas akan mengakibatkan situasi kelas 

menjadi monoton sekaligus membosankan (Helmi, 2016). Kelima, guru sangat sulit mengetahui 

sejauh mana tingkat pemahaman seluruh siswa (Tambak, 2014). Keenam, siswa mudah lupa atas 

apa yang sudah disampaikan (Wirabumi, 2020). Dengan demikian, metode ceramah tidak terlepas 

dari kekurangan yang tentu saja dapat diminimalisir oleh guru. 

SIMPULAN 

Simpulan 

Hasil penilaian pada setiap aspek motivasi menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 

PAI menggunakan metode ceramah dapat menjaga motivasi belajar siswa dengan persentase 

78,37% pada aspek perhatian, 73,69% pada aspek kepercayaan diri, 79,72% pada aspek kepuasan, 

dan 81,83% pada aspek hubungan. Semua aspek tersebut termasuk dalam kategori tinggi. 
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Saran 

 Berdasarkan temuan analisis motivasi di atas, menerapkan metode ceramah dalam 

pembelajaran PAI berdampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Namun, guru berperan 

penting dalam menciptakan pembelajaran yang sehat, kondusif, dan tidak membosankan. Dalam 

hal ini, guru perlu meningkatkan kemampuan bertutur kata yang baik dan meningkatkan 

kreativitasnya. Selain itu, guru juga sebaiknya lebih sering memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya. 
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